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Latar belakang Jumlah balita di Indonesia diperkirakan mencapai 30 % 
dari 250 juta jiwa penduduk, jumlah balita yang susah mengontrol BAB dan BAK 
(ngompol) di usia sampai prasekolah mencapai 75 juta anak. Pengetahuan tentang 
toilet training sangat penting dimiliki seorang ibu karena akan berpengaruh pada 
penerapan toilet training pada anak.  
Tujuan Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap 
dalam toilet training pada anak usia toddler di Desa Glodogan Kecamatan Klaten 
Selatan.  
Metode Penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Subyek penelitian adalah ibu yang mempunyai anak usia toddler di Desa Glodogan 
dengan jumlah populasi sebanyak 204 orang sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 
41 responden dari 20% jumlah populasi yang ada yang diambil dengan teknik purposive 
sampling. Penelitian dilaksanakan pada 28 Juli – 2 Agustus 2012 di desa Glodogan 
Kecamatan Klaten Selatan. vInstrumen penelitian kuesioner. Pengolahan data 
menggunakan analisis bivariat dengan chi square.  
Hasil  Tingkat pengetahuan responden baik. Sikap responden sebagian 
besar mendukung toilet training. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan sikap ibu dalam toilet training pada anak usia toddler di Desa Glodogan 
Kecamatan Klaten Selatan.  
Kesimpulan  Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap ibu 
dalam toilet training pada anak usia toddler di Desa Glodogan Kecamatan Klaten 
Selatan.  
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I. PENDAHULUAN 
Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita. 
Pada masa ini pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan 
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada masa balita ini 
perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, 
emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat dan merupakan landasan 
perkembangan berikutnya (Soetjiningsih, 2002). 
Kebiasaan mengompol pada anak di bawah usia 2 tahun merupakan 
hal yang wajar, bahkan ada beberapa anak yang masih mengompol pada 
usia 4-5 tahun. Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa kira-kira 
setengah dari anak umur 3 tahun masih mengompol. Bahkan beberapa ahli 
menganggap bahwa anak umur 6 tahun masih mengompol itu wajar, 
walaupun itu hanya dilakukan oleh sekitar 12 % anak umur 6 tahun. 
Kendati demikian hasil ini tidak dapat dijadikan argumen bagi orang tua 
untuk menunda mengajarkan anak belajar bagaimana cara yang benar untuk 
buang air kecil dan buang air besar dan di tempat yang tepat. Hal ini 
penting saat anak akan masuk bangku sekolah (Mufattahah, 2007). Bila 
anak diajarkan ketika usia lebih dari 3 tahun dikhawatirkan agak susah 
mengubah pola yang sudah menjadi perilaku. 
Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti 
adanya perlakuan atau aturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya 
yang dapat mengganggu kepribadian anak yang cenderung bersifat retentive 
dimana anak cenderung bersikap keras kepala bahkan kikir. Hal ini dapat 
terjadi apabila orang tua sering memarahi anak pada saat buang air besar 
atau buang air kecil atau melarang anak untuk buang air besar atau buang 
air kecil saat bepergian karena sukar mencari toilet. Bila orang tua santai 
dalam memberikan aturan dalam toilet training maka anak akan dapat 
mengalami kepribadian eksprensif dimana anak lebih tega, cenderung 
ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional dan seenaknya dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari (Hidayat, 2008). 
Menurut Wong (2002), sejalan anak mampu berjalan maka anak 
semakin mampu pula mengontrol rasa ingin berkemih dan buang air besar. 
Kemampuan untuk mengontrol rasa ingin defekasi biasanya lebih dahulu 
tercapai dibandingkan kemampuan dalam mengontrol rasa ingin berkemih. 
Sensasi untuk defekasi lebih besar dirasakan oleh anak dan kemampuan 
untuk mengkomunikasikannya lebih dahulu dicapai anak. 
Dalam melakukan pelatihan buang air kecil dan besar pada anak 
membutuhkan persiapan baik secara fisik maupun secara intelektual melalui 
persiapan tersebut diharapkan anak mampu mengontrol buang air besar dan 
air kecil secara mandiri. Pada toilet training selain melatih batita 
mengontrol buang air kecil dan besar juga dapat bermanfaat dalam 
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pendidikan seks. Sebab saat batita melakukan kegiatan tersebut disitu batita 
akan mempelajari anatomi tubuhnya sendiri serta fungsinya. Dalam proses 
toilet training diharapkan terjadi pengaturan impuls atau rangsangan dan 
insthink batita dalam melakukan buang air besar dan air kecil. Perlu 
diketahui bahwa buang air besar merupakan suatu alat pemuasan untuk 
melepaskan ketegangan dengan latihan ini batita diharapkan dapat 
melakukan usaha penundaan pemuasan (Hidayat, 2008). 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah tersebut diatas, 
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Adakah 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet training dengan sikap ibu 
dalam toilet training pada anaknya yang berusia 1-3 tahun?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan dan sikap ibu dalam  melaksanakan toilet training pada anak 
usia toddler di Desa Glodogan, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten 
Klaten. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif, desain korelasional, 
menggunakan rancangan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 
adalah ibu yang memiliki anak usia todler (1-3 tahun) di desa Glodogan 
Klaten  Selatan. Jumlah sampel sebesar 41 responden dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Uji hipotesis dengan 
menggunakan Chi Square (X2). Pengumpulan data dilakukan secara 
wawancara dengan kuesioner. 
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Karakteristik responden dengan kelompok umur 20027 
tahun yakni sebanyak 34 responden (82%). Sebagian besar responden 
mempunyai satu anak yaitu sebesar 90,2%. Sebanyak 29 responden (70,8%) 
responden berpendidikan lulus SMA sederajat. Dua puluh delapan 
responden (68,3%) berpengetahuan baik tentang toilet training. Sebagian 
besar responden bersikap mendukung dalam toilet training sebesar 35 
responden (85,4%). 
Tabel 1. Hubungan Tingkat pengetahuan dengan sikap ibu dalam 
toilet training pada anak usia toddler di Desa Glodogan Kecamatan Klaten 
Selatan  
 
 
 
Variabel 
Sikap  
Total 
 
 
p 
Mendukung Kurang 
Mendukung 
n % n % n % 
Pengetahuan 
- Baik 
- Cukup 
 
28 
7 
 
68,3 
17 
 
0 
6 
 
0 
14,6 
 
28 
13 
 
68,3 
31,7 
 
 
0,00 
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- Kurang 0 0 0 0 0 0 
Total 35 85,3 6 14,6 41 100  
Hasil analisis bivariat diperoleh nilai p=0,00 yang berarti p< 0,05 
maka secara statistik Ho ditolak dan Ha diterima berarti  terdapat hubungan 
yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan sikap ibu dalam toilet 
training pada anak usia toddler di Desa Glodogan Kecamatan Klaten 
Selatan. 
Penelitian ini menggunakan 41 sampel yang diambil peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden 
berumur 20-27 tahun yakni sebanyak 34 orang (82,9%). Di umur ini ibu 
masih produktif dan cepat tanggap terhadap perkembangan anak sehingga 
pengetahuan ibu baik dan sikap ibu dalam toilet training akan lebih 
mendukung. Berdasarkan teori Notoatmodjo (2007) salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah usia. Semakin tua semakin bijaksana, 
semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal yang 
dikerjakan sehingga menambah pengetahuannya.  
Hasil penelitian responden berdasarkan jumlah anak di Desa 
Glodogan yang paling banyak adalah responden dengan jumlah anak 1 
orang yakni sebanyak 37 orang (90,2%). Berdasarkan penelitian jumlah 
anak tidak berpengaruh kuat pada pengetahuan dan sikap ibu karena 
pengetahuan tidak hanya didapat dengan pengalaman pribadi yaitu 
memiliki anak lebih dari satu tetapi juga dari cerita pengalaman orang lain.  
Berdasarkan penelitian pada responden tingkat pendidikan di Desa 
Glodogan yang paling banyak adalah responden dengan pendidikan SMA 
yakni sebanyak 29 orang (70,8%). Sekarang lebih banyak orang yang 
menempuh pendidikan sampai SMA daripada SD, SMP maupun Perguruan 
Tinggi. Salah satu faktor penyebabnya adalah masalah sosial ekonomi, serta 
kemauan untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi. Menurut Notoatmodjo 
(2007) tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu objek sangat 
ditentukan oleh tingkat pendidikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 41 responden sebagian 
besar memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang toilet training  yaitu 
sejumlah 28 (68,3%). Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan 
Notoatmodjo (2003), bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 
akan mudah menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal-
hal yang baru tersebut. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
pengetahuannya semakin luas, semakin baik dan mempermudah orang 
dalam menerima informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, sikap responden terhadap toilet training 
sebagian besar mendukung yaitu sebanyak 35 responden (85,4%). Sikap 
adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap 
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satu obyek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan 
tidak mendukung atau tidak memihak pada obyek tersebut secara lebih 
spesifik sebagai derajat efek positif atau negatif (Azwar, 2008). Sikap 
responden dalam penelitian ini sebagian mendukung karena beberapa 
faktor, diantaranya yaitu usia yang masih produktif serta jumlah anak yang 
tidak terlalu banyak sehingga ibu lebih tanggap mengenai perkembangan 
anak.  
Hasil analisis bivariat hubungan dua variabel yaitu tingkat 
pengetahuan dengan sikap ibu dalam toilet training pada anak usia toddler 
di Desa Glodogan menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan sikap ibu dalam toilet training dengan nilai p = 0,000 
yang berarti (0,000<0,05). Jadi dalam hal ini hipotesis kerja diterima, yang 
berarti semakin baik pengetahuan maka sikap akan semakin mendukung 
dalam toilet training. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Astika (2009) yaitu sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang 
baik tentang toilet training anak sebanyak 195 responden (87%) dan sikap 
yang mendukung sebanyak 166 responden (74,1%). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mota (2008), sekitar 10,2 
ibu yang mendapat petunjuk medis tentang toilet training, 64,7% ibu 
menggunakan intuisi tanpa mendapat petunjuk dari siapapun untuk toilet 
training anak dan sisanya ibu mendapat beberapa petunjuk dari ibu mereka 
tentang toilet training. Ibu mulai toilet training dan tidak memakaikan 
popok sekali pakai pada anak berdasarkan umur anak sebanyak 54,2% dan 
berdasarkan keinginan anak sebanyak 20,5%. Ibu yang mengalami 
kegagalan usaha sebelumnya dalam toilet training anak sebanyak 41%. Hal 
ini menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang toilet training akan mempengaruhi kesuksesan ibu dalam usaha 
toilet training pada anak.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Irmaatus Sholihah 
(2009), dengan uji chi square didapatkan hasil penelitian Gambaran 
pengetahuan ibu tentang kesiapan toilet training pada anak usia 18-24 bulan 
70% cukup, kesiapan fisik toilet training 60% cukup, kesiapan psikologis 
toilet training 55% cukup. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara 
pengetahuan tentang toilet training dengan kesiapan fisik maupun 
psikologis toilet training sehingga berpengaruh pula pada sikap dalam toilet 
training karena kesiapan psikologis merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi toilet training yaitu faktor emosional.  
 
IV. KESIMPULAN  
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Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu terhadap 
sikap ibu dalam toilet training pada anak usia toddler di Desa Glodogan 
Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Klaten. 
 
 
 
 
 
V. SARAN 
1. Bagi Tenaga Kesehatan 
Agar meningkatkan penyuluhan kepada ibu yang mempunyai anak balita 
tentang pentingnya toilet training pada anak sehingga ibu dapat 
termotivasi untuk melakukan toilet training pada anak.  
2. Bagi Masyarakat 
Agar mencari informasi khususnya tentang toilet training serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak akan 
terbiasa buang air di toilet.  
3. Bagi Profesi Perawat 
Lebih memahami tentang toilet training pada anak dan dapat 
menerapkan saat memberikan asuhan keperawatan pada anak. 
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